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Abstrak

Lansia mengalami proses penuaan yang berdampak pada penurunan fungsi kognitif, seperti mudah lupa, lambat dalam
berpikir, dan sulit berkonsentrasi. Penurunan ini dapat menurunkan kualitas hidup dan kemandirian lansia. Penelitian ini
bertujuan diketahuinya ada pengaruh terapi bermain puzzle terhadap peningkatan fungsi kognitif pada lansia di PSTW Kasih
Sayang Ibu Batusangkar Tahun 2025.

Jenis penelitian ini kuantitatif menggunakan desain pre-eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel
penelitian ini 27 lansia yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan sesuai kriteria inklusi yang telah ditetapkan.
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari-Agustus pengumpulan data dilakukan 02-23 Juli 2025 menggunakan kuesioner
Mini Mental State Examination (MMSE) dengan wawancara dan SOP bermain puzzle. Analisa data secara univariat dan
bivariat menggunakan uji Paired T-Test 0,000 (p<0,05)

Hasil penelitian ini yaitu dengan uji Paired T-Test menunjukkan nilai p-value 0,000 (p< 0,05), yang mengindikasikan adanya
pengaruh terapi bermain puzzle terhadap peningkatan fungsi kognitif lansia.

Kesimpulan penelitian ini adalah terapi bermain puzzle efektif dalam meningkatkan fungsi kognitif lansia, dapat dijadikan
sebagai intervensi nonfarmakologis untuk mengurangi penurunan kognitif pada lansia. Diharapkan untuk pihak PSTW Kasih
Sayang Ibu Batusangkar dapat menggunakan terapi bermain puzzle ini sebagai salah satu kegiatan TAK.

Kata Kunci: Terapi, Puzzle, lansia

PENDAHULUAN

Populasi penduduk berusia 60 tahun keatas di dunia akan berlipat ganda menjadi 2,1 milyar pada tahun 2050. Proporsi
lanjut usia tua dengan usia 80 tahun keatas juga mengalami peningkatan bahkan antara tahun 2020 dan 2050 populasi lanjut
usia meningkat diperkirakan akan meningkat tiga kali lipat menjadi 426 juta (Badan Pusat Statistik, 2022). Prevelensi WHO
menyatakan terdapat 65,6 juta jiwa lansia yang mengalami gangguan fungsi kognitif (World Health Organization, 2022).

Data Biro Sensus Amerika Serikat memperkirakan Indonesia akan mengalami pertambahan lansia sebesar 55%.
Berdasarkan data dari BPS Susenas didalam buku Statistik Penduduk Lanjut Usia 2024 dalam waktu lima tahun terakhir
penduduk lansia terus meningkat, Tahun 2024 persentase lansia di Indonesia meningkat menjadi 12,00% (BPS susenas, 2024).
Di Indonesia, terkait kondisi lansia terhadap gangguan fungsi kognitif berada pada angka 121 juta dengan persentase 5,8%
laki-laki dan 9,5% perempuan (World Health Organization, 2021).

Laporan BPS Susenas 2023 statistik penduduk lanjut usia pada provinsi Sumatera Barat menunjukkan pada tahun 2023
yaitu dari usia 60 sampai 75 tahun lebih berjumlah 654,2 ribu lansia baik laki-laki maupun perempuan (BPS susenas, 2022).
Sedangkan di peroleh dari Dinas Kesehatan Kota Padang jumlah lansia dikota Padang yaitu 81.690 dari 1.575.068 jumlah
penduduk Kota Padang, laki-laki 39.467 dan perempuan 42.223 jiwa ( Dinkes, 2022). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota
Padang pada bulan Januari sampai September tahun 2023 didapatkan bahwa lansia dengan gangguan kognitif di kota padang
sebanyak 663 orang (Dinkes, 2023).

Seiring meningkatnya populasi lansia, penyakit akibat proses degeneratif semakin meningkat juga. Salah satu dari
banyaknya permasalahan yang dialami pada lanjut usia yaitu penurunan fungsi kognitif. Penurunan fungsi kognitif dapat
mempengaruhi individu dan lingkungan sekitar. Dengan mengalami penurunan fungsi kognitif lansia bisa menjadi kurang
percaya diri, sulit dalam melakukan aktivitas secara mandiri, serta berkomunikasi dengan lingkungan sekitar (Adiningsih, et
al., 2022).

Fungsi kognitif merupakan proses mental dalam memperoleh informasi, pengetahuan dan tingkat kecerdasan seperti
cara berfikir dan daya ingat. Usia menjadi penyebab seseorang mengalami gangguan kognitif karena terjadi perubahan system
saraf pada proses penuaan, jika system saraf berubah maka secara tidak langsung fungsi kognitifnya akan menurun, secara
alamiah yang dialami lansia tersebut seperti berkurangnya kemampuan mengingat sehingga lansia menjadi mudah pelupa
(Isnaini & Komsin, 2021).

Pada umumnya yang menyebabkan fungsi kognitif menurun pada lansia ialah adanya hambatan di system saraf pusat
termasuk hambatan pada pasukan oksigen menuju otak, penuaan maupun degenerasi, malnutrisi serta penyakit Alzheimer. Dari
penyebab tersebut munculah masalah yang senantiasa dijumpai lansia yakni terjadi perubahan kognitif, kendala orientasi
ruangan, tempat, waktu serta tak gampang memperoleh ide maupun hal baru (Margiyati et al., 2021).
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Penurunan fungsi kognitif pada lansia apabila tidak segera ditangani akan mengalami demensia, demensia akan terjadi
jika penurunan fungsi kognitif tidak diatasi dalam jangka panjang. Oleh karena itu lansia yang mengalami penurunan fungsi
kognitif membutuhkan penyegaran otak dengan berbagai aktivitas seperti melakukan terapi permainan, salah satunya yaitu
terapi bermain puzzle (Irianti et al, 2022).

Permainan puzzle adalah suatu gambar utuh yang dibagi, menjadi potongan-potongan gambar lalu setelah itu disusun
kembali menjadi suatu gambar yang sempurna yang bertujuan untuk mengasah daya pikir, melatih kesabaran dan
membiasakan kemampuan berbagi. Selain itu dampak positif dari permainan puzzle dapat digunakan untuk permainan edukasi
karena dapat mengasah otak dan melatih kecepatan pikiran dan tangan, melatih nalar, melatih daya ingat serta melatih
konsentrasi (Nurleny, dkk., 2021). Dengan melakukan permainan puzzle ini dapat bermanfaat pada lansia salah satunya yaitu
meningkatkan fungsi kognitif lansia yang telah menurun.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adibatul Istiqomah (2025) vyang berjudul “Pengaruh Puzzle Therapy
Terhadap Kemampuan Kognitif Pada Lansia” yang dilakukan Di UPT PSTW Jombang didapatkan bahwa ada pengaruh
puzzle therapy terhadap kemampuan kognitif pada lansia di UPT Panti Sosial Tresna Werdha Kabupaten Jombang. Puzzle
therapy efektif dijadikan sebagai salah satu terapi kognitif yang dapat dilakukan oleh lansia, sebelum dilakukan intervensi
sebagian besar responden mengalami gangguan kemampuan kognitif sedang sejumlah 9 lansia (60,0%) dan sesudah dilakukan
intervensi selama 6 kali pertemuan dalam waktu 2 minggu dengan menunjukkan sebagian responden mengalami kemampuan
kognitif ringan sejumlah 8 lansia (53,3%). Dengan hasil uji statistic wicoloxon didapatkan nilai p-value 0,001 < a = 0,05 maka
H1 diterima (Adibatul Istigomah, 2025)

Penelitian yang sama oleh Ni Luh Anggi Septiarini, (2024) yang berjudul “Pengaruh Cognitive Stimulation Therapy
Puzzle Terhadap Peningkatan Fungsi Kognitif Pada Lanjut Usia” yang dilakukan di wilayah Banjar Pininjoan Desa
Peguyangan Kangin berdasarkan penerapan terapi ini diperoleh hasil bahwa ada pengaruh cognitive stimulation therapy puzzle
terhadap peningkatan fungsi kognitif pada lansia, dengan hasil terapi ini adalah rata-rata skor MMSE sebagian besar fungsi
kognitif sebelum diberikan intervensi berada pada kategori sedang 23 (70%) orang dan fungsi kognitif sesudah intervensi
seluruhnya pada kategori relative baik 33 (100%) orang. Dengan uji Wilocoxon Sign Rank diperoleh nilai p-value = 0,000 (o =
0,05) (Ni Luh Anggi Septiarini, 2024)

Begitu juga dengan penelitian Fiki Romdoni (2024) yang berjudul “Pengaruh Terapi Bermain O’Clock Jigsaw Puzzle
Terhadap Fungsi Kognitif Pada Lansia Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Bojongasih berdasarkan terapi bermain o’clock
puzzle mengalami kenaikan secara bermakna daripada lansia yang tidak diberikan terapi bermain o’clock puzzle, fungsi
kognitif lansia sebelum diberikan terapi bermain o’clock puzzle mengalami kognitif berat sebanyak 4 lansia dari kelompok
intervensi sebesar 26,7% dan kerusakan intelektual menurun menjadi tidak ada lansia yang mengalami kerusakan intelektual
berat pada kelompok intervensi, dengan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh terapi bermain o’clock puzzle terhadap
fungsi kognitif pada lansia dengan uji Marginal Homogenety dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,002 Nilai Asymp.
Sig pada penelitian ini menunjukkan nilai Asymp. Sig <a0,05 yang berarti memiliki perbedaan nilai yang bermakna (Fiki
Romdoni, 2024).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan di PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar terdapat lansia dengan jumlah 70
orang, dimana 19 orang berjenis kelamin perempuan dan 51 orang berjenis kelamin laki-laki. Dari 10 lansia yang dilakukan
survey awal didapatkan 3 lansia yang mengalami penurunan fungsi kognitif berat seperti tidak tau semua yang ditanyakan dari
koesioner, 5 lansia mengalami penurunan fungsi kognitif sedang seperti seperti lupa tahun, dan tanggal berapa sekarang, lupa
hari apa sekarang, lupa dengan sedang di provinsi mana, tidak bisa mengulang kembali ejaan yang sudah diberikan, lansia
tidak mampu mengulangi rangkaian kata yang sudah disebutkan oleh peneliti, tidak mampu menirukan gambar yang sudah
diberikan sebagai contoh menggambar., 2 lansia yang mengalami penurunan fungsi kognitif ringan dengan rata-rata semua
pertanyaan dan tindakan yang dilakukan hampir beberapa bisa dilakukan oleh lansia.

Jenis terapi puzzle untuk meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia yaitu terapi puzzle jigsaw, dimana
dari hasil penelitiannya mengemukakan bahwa terapi puzzle jigsaw dapat berpengaruh terhadap peningkatan fungsi kognitif
pada lansia (Dwi Mailani, 2022).

Menurut Muliawan (2021) cara kerja jigsaw puzzle hampir sama dengan puzzle klasik. Cara kerja puzzle klasik adalah
dengan menyusun bagian-bagian puzzle mengikuti gambar pola yang telah ditetapkan. Sedangkan cara kerja jigsaw puzzle
adalah dengan menyusun secara berurutan kepingan-kepingan jigsaw puzzle mengikuti gambar dan pola potongan. Puzzle
klasik dan jigsaw puzzle termasuk kedalam jenis-jenis puzzle. Jika penggunaan puzzle klasik dan jigsaw puzzle hampir sama,
maka urutan cara penggunaan jigsaw puzzle, sebagai berikut:

1) Copot semua bagian kepingan yang telah membentuk gambar utuh pada papan jigsaw puzzle menjadi kepingan gambar
acak.

2) Ajari lansia menyusun kembali kepingan gambar acak yang dicopot dari papan jigsaw puzzle menjadi kepingan gambar
utuh mengikuti pola potong kepingan jigsaw puzzle.

3) Pola gambar terbentuk setelah kepingan gambar acak tersusun dengan benar dan berurutan pada papan jigsaw puzzle.
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Berikut adalah bentuk gambar jigsaw puzzle:

¥

S

Gambar 1 Jigsaw Puzzle
Sumber: https://pixabay.com/id/images/search/jigsaw%20puzzles/

Gambar 2 Jigsaw Puzzle Gambar

Sumber: https://www.bakerross.co.uk/wooden-jigsaw-puzzles

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian pre eksperimen
menggunakan rancangan penelitian one group design yaitu pre test dan post test. Dalam rancangan ini dilakukan tes awal
(pre-test) mengukur tingkat fungsi kognitif pada lansia sebelum dilakukan terapi dan akan dibandingkan dengan test akhir
(post-test) mengukur tingkat peningkatan fungsi kognitif setelah diberikan terapi puzzle. Bentuk penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Tabel 1 Jenis dan Desain Penelitian
Pre-Test Perlakuan Post-Test
P1 X P2

Keterangan:

P1: Pengukuran tingkat fungsi kognitif pada lansia sebelum diberikan terapi bermain puzzle.
X: Pemberian terapi puzzle.

P2: Pengukuran tingkat fungsi kognitif pada lansia setelah diberikan terapi bermain puzzle.

HASIL
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Kasih Sayang Ibu Batusangkar yang beralamat di
JI. Raya Batusangkar — Padang Panjang KM 6, Cubadak, Lima Kaum, Tanah Datar, Sumatera Barat, 27216, PSTW ini
didirikan pada tanggal 20 Desember 1982, yang dulunya bernama Sasana Tresna Werdha (STW) Kasih Sayang Ibu
Batusangkar, Pada tahun 1999 kapasitas tampungnya meningkat menjadi 70 orang sampai saat ini. Panti Sosial ini mula
berdirinya berada di bawah naungan Departemen Sosial RI, dalam hal ini Kantor Wilayah Departemen Sosial Provinsi
Sumatera Barat, kemudian dengan bergulirnya Otonomi Daerah Tahun 2000, maka Panti Sosial Tresna Werdha Kasih
Sayang Ibu Batusangkar in1 diserahkan ke Pemerintah Provinsi Sumatera Barat sebagai Unit Pelaksanatusangkar Teknis
Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat, terakhir berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 56 Tahun 2009
sampai sekarang. Dari 70 lansia yang berada di PSTW Kasih Sayang Ibu 23 lansia yang mengalami penurunan fungsi
kognitif yang menjadi responden.

B. Karakteristik Responden

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Jenis Kelamin Usia dan Pendidikan Responden

No Karakteristik Responden f Persentase (%)
1. Jenis Kelamin
Perempuan 5 33,33%
Laki-Laki 18 70,37%
2. Usia Responden
62 — 69 Tahun 8 34,78%
70 - 75 Tahun 1 4,35%
> 76 Tahun 14 60,87%
3. Pendidikan
SD 8 34,78%
SMP 7 30,43%
SMA 8 34,78%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan table 4.1 karakteristik responden dilihat dari jenis kelamin menunjukkan bahwa dari 27 responden,
mayoritas berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 18 (70,37%), mayoritas lansia yang berusia > 76 tahun ada 14 orang
(60,87%) dan mayoritas Pendidikan lansia sebanyak 8 orang yang berpendidikan SD (34,78%) dan SMA (34,78%).

C. Hasil Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata peningkatan fungsi kognitif pada lansia sebelum dan
sesudah diberikan terapi bermain puzzle.

Tabel 2
Rata-rata Fungsi Kognitif Pada Lansia Sebelum dan Sesudah Diberikan Terapi Bermain Puzzle Di PSTW Kasih
Sayang Ibu Batusangkar Tahun 2025

Variabel N Mean Min Max Std.
Deviation

Pretest 23 18.17 11.00 24.00 3.550

Posttest 23 23.34 18.00 28.00 2.805
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Berdasarkan table 4.2 dari 23 responden didapatkan rata-rata fungsi kognitif pada lansia sebelum dilakukan
intervensi (pretest) terapi bermain puzzle yaitu 18.17 dengan dengan nilai peningkatan fungsi kognitif terendah (minimum)
11.0 dan nilai peningkatan fungsi kognitif tertinggi (maksimum) 24.00, dengan standar deviasi 3.550 sedangkan rata-rata
peningkatan fungsi kognitif pada lansia sesudah dilakukan intervensi (posttest) terapi bermain puzzle yaitu 23.34, dengan
nilai peningkatan fungsi kognitif terendah (minimum) 18.00 dan nilai peningkatan fungsi kognitif tertinggi (maksimum)
28.00, dengan standar deviasi 2.805.

D. Hasil Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk melihat pengaruh terapi bermain puzzle antara pretest dan posttest terhadap
peningkatan fungsi kognitif pada lansia di PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar Tahun 2025.

1. Hasil Uji Normalitas-Saphiro Wilk

Untuk menentukan uji hipotesis yang akan digunakan, perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Uji
normalitas ini berfungsi untuk mengetahui data hasil perhitungan berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji
normalitas yang digunakan adalah uji Saphiro Wilk. Uji ini digunakan karena sampel yang digunakan dalam penelitian
ini hanya berjumlah 23, yang mana kurang dari 50.

Kriteria penilaian uji Saphiro Wilk adalah apabila nilai signifikasi >0.05, maka data penelitian berdistribusi
normal. Dan apabila nilai signifikasi <0,05, maka data penelitian berdistribusi tidak normal. Hipotesis penelitian ini
adalah apakah ada pengaruh terapi bermain puzzle terhadap peningkatan fungsi kognitif pada lansia di PSTW Kasih
Sayang Ibu Batusangkar Tahun 2025. Maka, uji normalitas yang akan dilakukan pada intervensi atau perlakuan sebelum
dan setelah dilakukan terapi bermain puzzle. Berikut adalah hasil uji normalitasnya.

Tabel 3
Uji Normalitas Data (Test Of Normality) Menggunakan Shapiro Wilk.

Shapiro Wilk

Keterangan Statistik Df Sig.
Pretest 0,951 23 0,303
Posttest 0,942 23 0,198

Dari data hasil uji normalitas, maka diketahui nilai signifikasi untuk data sebelum dilakukan terapi bermain
puzzle adalah sebesar 0,303 atau > 0,05. Dan nilai signifikasi untuk sesudah dilakukan terapi bermain puzzle sebesar
0,198 > atau 0,05. Artinya, data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal, karena memiliki nilai lebih besar dari
nilai kriteria yang ditetapkan. Maka, dari hasil uji normalitas tersebut, uji hipotesis yang akan digunakan uji Paired T-
Test.

2. Hasil Uji Hipotesis Paired T-Test
Uji Paired T-Test adalah metode statistic yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua sampel yang
saling berhubungan atau berpasangan. Berikut adalah hasil uji hipotesis Paired T-Test.

Tabel 4
Pengaruh Terapi Bermain Puzzle Terhadap Peningkatan Fungsi Kognitif Pada Lansia Di PSTW Kasih Sayang Ibu
Batusangkar Tahun 2025

Intervensi N Mean SD Min Max p-value
Sebelum 18.17 3.550 11 24

Sesudah 23 23.34 2.805 18 28 0.000
Selisih 5.17 0.745

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa fungsi kognitif pada lansia sebelum diberikan terapi bermain puzzle
dengan rata-rata fungsi kognif responden 18.17 dengan standar deviasi 3.550 dan setelah diberikan terapi bermain puzzle
rata-rata fungsi kognitif responden 23.34 dengan standar deviasi 2.805. Mean selisih sebelum dan sesudah 5.17 dengan
standar deviasi 0,745. Hasil uji statistik paired t-test didapatkan nilai p-value = 0,000 (< a 0,05), artinya ada Pengaruh
terapi bermain puzzle terhadap peningkatan fungsi kognitif pada lansia Di PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar tahun
2025.
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PEMBAHASAN

A. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan kendala dalam pelaksanaan penelitian dari faktor internal seperti lansia
yang tidak tepat janji. Seperti pada pelaksanaan intervensi minggu kedua peneliti melakukan perjanjian pada pukul 09.00
tetapi pada pukul 09.00 lansia sedang mandi. Hal ini membuat waktu yang direncanakan awal tidak sesuai dengan yang
dilakukan lansia. Keterbatasan penelitian menyebabkan kurang maksimalnya dalam proses untuk melakukan pengumpulan
data. Serta jarak dari PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar dengan tempat tinggal peneliti yang jauh membuat peneliti
harus mengeluarkan biaya lagi untuk menyewa tempat tinggal di dekat PSTW tersebut dan membutuhkan waktu yang
sedikit lama.

B. Karakteristik Responden

Berdasarkan karakteristik dari 23 responden yang didapat yaitu 5 orang yang berjenis kelamin perempuan dan 18 orang
yang berjenis kelamin laki-laki, dan sebanyak 1 orang berusia 62 tahun, 1 orang yang berusia 64 tahun, 2 orang berusia
65 tahun, 1 orang berusia 66 tahun, 1 orang berusia 67 tahun, 1 orang yang berusia 68 tahun, 2 orang yang berusia 69
tahun, ( yang berusia 62-69 tahun 9 orang), 1 orang yang berusia 74 tahun, ( yang berusia 70-75 1 orang), 4 orang
berusia 78 tahun, 5 orang berusia 79 tahun, 2 orang berusia 80 tahun, 2 orang berusia 81 orang ( yang berusia > 76 13
orang) . Sebanyak 8 orang yang berpendidikan SD, SMP 7 orang, SMA 8 orang. Dari 23 responden tersebut didapatkan
bahwa yang lebih dominan mengalami penurunan fungsi kognitif pada lansia yang berjenis kelamin laki-laki, dan pada
lansia yang umurnya lebih tua, serta dengan lansia yang pendidikannya lebih rendah.

C. Analisis Univariat

Rata-rata fungsi kognitif pada lansia sebelum dan sesudah dilakukan intervensi terapi bermain puzzle di PSTW
Kasih Sayang Ibu Batusangkar Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa rata-rata fungsi kognitif pada lansia sebelum dilakukan intervensi
terapi bermain puzzle di PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar Tahun 2025 adalah 18.37 dengan standar deviasi 3.550.
Sedangkan rata-rata fungsi kognitif pada lansia sesudah dilakukan intervensi terapi bermain puzzle di PSTW Kasih Sayang
Ibu Batusangkar Tahun 2025 adalah 23.34 dengan standar deviasi 2.805. Rata-rata sebelum dilakukan intervensi (pretest)
lansia mengalami penurunan fungsi kognitif kategori sedang sebanyak 13 orang dan sesudah diberikan intervensi (posttest)
lansia mengalami penurunan fungsi kognitif kagetori ringan sebanyak 12 orang.

Hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian dari Fransiska Erna Damayanti, Ukhtul 1zzah,
Ni Putu Diahsuri Artini yang berjudul Pengaruh terapi bermain puzzle terhadap lansia dengan demensia tahun 2023,
penelitian ini menemukan hasil pretest responden memiliki kemampuan daya ingat dengan skor rata-rata sebesar 13,17 dan
hasil posttest didapatkan skor rata-rata sebesar 21,2 sehingga didapatkan selisih atau peningkatan skor rata-rata sebesar 7,5.
(Fransiska Erna Damayanti, et al, 2023).

Didalam buku Nanik yang berjudul Buku Ajar Hipertensi dan Fungsi Kognitif Tahun 2022, Menurut Strub dkk,
Fungsi Kognitif merupakan aktivitas mental secara sadar seperti berpikir, belajar, mengingat dan menggunakan bahasa.
Fungsi kognitif juga merupakan kemampuan atensi memori, pemecahan masalah, pertimbangan, serta kemampuan
eksekutif seperti merencanakan, menilai, mengawasi dan melakukan evaluasi (Sibarani, MRH). Salah satu terapi
nonfarmakologis yang dapat meningkatkan fungsi kognitif lansia ialah terapi bermain puzzle.

Terapi bermain puzzle merupakan permainan yang dapat mengasah daya ingat dan pola berpiki, sehingga terapi
puzzle dapat dijadikan dijadikan salah satu alternatif untuk menambah daya ingat lansia, karena penurunan fungsi kognitif
bukanlah kejadian yang alamiah dialami oleh lansia akan tetapi suatu penyakit lupa yang jika dilakukan pemberian terapi
maka akan bisa melatih lansia untuk meningkatkan daya ingat mereka terhadap sesuatu hal dan bahkan lansia bisa
mengingat kembali kejadian dimasa lalu karena terapi puzzle ini mengasah otak lansia untuk bekerja dan mengingat
(Nurleny, 2021).

Peneliti berasumsi terbukti bahwa penelitian yang dilakukan ada perbedaan dengan tingkat fungsi kognitif
sebelum dilakukan terapi puzzle bahwa lansia bisa menjadi sering pelupa, tidak ingat dengan hari, tanggal dan bulan, tidak
bisa mengeja kosa kata dengan terbalik, tidak mampu menyebutkan nama benda yang ditunjuk secara random, tidak
mampu mengingat tempat, tidak mampu mengingat kata yang sudah disebutkan sebelumnya, serta kurangnya rasa sabar
dengan setelah dilakukan terapi puzzle lansia dapat mengingat hari, tanggal dan bulan, bisa mengeja kosa kata dengan
terbalik, mampu menyebutkan nama benda yang ditunjuk secara random, mampu mengingat tempat, mampu mengingat
kata yang sudah disebutkan sebelumnya. Dengan adanya terapi bermain puzzle untuk lansia ini dapat mengasah daya pikir,
melatih kesabaran dan membiasakan kemampuan berbagi.
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D. Hasil Analisa Bivariat

Pengaruh terapi bermain puzzle terhadap peningkatan fungsi kognitif pada lansia di PSTW Kasih Sayang Ibu
Batusangkar tahun 2025.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dilihat dari 23 responden bahwa nilai rata-rata fungsi kognitif
sebelum diberikan terapi bermain puzzle yaitu 18.17 dengan standar deviasi 3.550 dengan nilai minimal 11 dan maximal 24
dan Sesudah diberikan terapi bermain puzzle meningkat menjadi 23.34 dengan standar deviasi 2.805 dengan nilai minimal
18 dan maximal 28. Berdasarkan hasil uji Paired T-Test didapatkan p-value 0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh terapi bermain puzzle terhadap peningkatan fungsi kognitif pada lansia di PSTW Kasih Sayang Ibu
Batusangkar tahun 2025.

Hasil penelitian yang sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu hasil penelitian oleh Nurleny, Hidayatul Hasni,
Velga Yazia, Meria Kontesa, Ulfa Suryani dengan judul Melatih kognitif melalui terapi puzzle terhadap tingkat demensia
lansia di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Sabai Nan Aluih Sicincin Padang Pariaman Tahun 2021. Hasil uji statistik
dengan menggunakan Uji Paired Sample T-Test didapat nilai p=0,000 (p<0,05) maka terdapat pengaruh pemberian terapi
puzzle terhadap tingkat demensia pada lansia di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin Tahun 2021.

Hasil penelitian lainnya yang sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu Yuliatin khoirotunnisa, Susi Wahyuning
Asih, Sofia Rhosma Dewi yang berjudul Pengaruh Permainan Puzzle Jigsaw O’clock Terhadap Fungsi Kognitif Pada
Lansia di UPT Panti Sosial Tresna Werdha ( PSTW ) Jember tahun 2020 didapatkan nilai p-value 0,000 (p<0,05) ini dapat
dikatakan bahwa ada pengaruh terhadap fungsi kognitif lansia dengan diberikan Permainan Puzzle Jigsaw O ’clock
Terhadap Fungsi Kognitif Pada Lansia di UPT Panti Sosial Tresna Werdha ( PSTW ) Jember (Yuliatin khoirotunnisa, et al,
2020).

Ketika sescorang bertambah usia, kemampuan intelektual menurun, dan kemampuan transmisi saraf di otak
menurun, sehingga memperlambat pemprosesan informasi, dan meningkatkan jumlah informasi yang hilang selama
transmisi, sehingga sulit untuk mengumpulkan dan mengingat informasi baru serta sulitnya mencari informasi. Faktor
risiko gangguan kognitif ini dikaitkan dengan kurangnya aktivitas yang menstimulasi otak. Oleh karena itu, diperlukan
penanganan yang lebih komprehensif untuk mengatasi hambatan memori yang dialami lansia (Noorlita Widyastuti, et al
2025).

Gangguan fungsi kognitif dapat dilakukan intervensi salah satunya dengan bermain puzzle. Aktivitas ini sebaiknya
dilakukan karena permainan dapat memberikan aktivitas yang meningkatkan fungsi kognitif pada lansia. Terapi puzzle bisa
mengurangi tingkat demensia dan meningkatkan daya ingat pada lansia Terapi puzzle merupakan salah satu cara untuk
mengatasi gangguan kognitif pada lansia dengan melakukan terapi puzzle (Noorlita Widyastuti, et al 2025).

Menurut analisa peneliti sebelum dan sesudah dilakukan terapi bermain puzzle dapat meningkatkan fungsi kognitif
pada lansia. Diusia yang sudah tua fungsi kognitif lansia yang mulai menurun dapat menimbulkan berbagai macam hal
seperti tidak mampu mengetahui / mengingat pertanyaan orientasi perihal tempat tinggal sekarang, kurang mampu dalam
dalam memperhatikan dan mengkalkulasi, tidak mampu mengingat, penggunaan bahasa yang kurang optimal, yang paling
menjadi masalah utama yaitu lansia mengalami orientasi akan tempat tinggal, dan bahasa dan membuat gambar yang sudah
diberikan contohnya, sehingga makin lama dibiarkan membuat lansia cepat demensia maka dari itu ada salah satu terapi
nonfarmakologis yang dapat meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan cara bermain puzzle yang mana lansia
melakukan permainan puzzle tersebut dengan cara memasangkan bagian-bagian puzzle yang telah di copot oleh peneliti
sampai gambar menjadi utuh, hal ini dapat meningkatkan kesabaran, ketelitian, dan yang paling utama daya ingat lansia.

KESIMPULAN
Berdasatkan hasil penelian yang telah dilakukan dengan judul penelitian Pengaruh Terapi Bermain Puzzle
Terhadap Peningkatan Fungsi Kognitif Pada Lansia Di PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar Tahun 2025. Kesimpulan
sebagai berikut:

1. karakteristik responden dilihat dari jenis kelamin menunjukkan bahwa dari 23 responden, mayoritas berjenis kelamin
laki-laki dengan jumlah 18 (70,37%), mayoritas lansia yang berusia > 76 13 orang (40,74%), dan mayoritas
Pendidikan lansia sebanyak 8 orang yang berpendidikan SD (434,78%) dan SMA (34,78%).

2. Rerata fungsi kognitif sebelum diberikan Terapi bermain puzzle adalah 18.17 dan rerata fungsi kognitif sesudah
diberikan Terapi bermain puzzle meningkat adalah 23.34 di PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar Tahun 2025.

3. Ada pengaruh Pengaruh terapi termain puzzle terhadap peningkatan fungsi kognitif pada lansia dengan nilai p-value
adalah 0,000 (p<0,05) di PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar Tahun 2025
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